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A" Penegasan ïstiXah

1. Hubungan

Pengertian hubungan rnenLrlrt WJS. PLrrwadannjnto adalah

keadaan berhubungan atau clihubungkan. 
r

Dalam ilmu statistil< hubungan dil<enal dengan istilah korelasi,

diberi pengertian hubungan antara clua vari¿rbel atau lebih.2 Hubungan

yang dimaksud di sini adalah Ìrubungan kegiatan ekstra kurikuler

kerohanian Islam dengan pengamalan agama sisrva di SMLIN 4

Yogyakarta.

2. Kegiatan Ekstra Kurikuier

Kegiatan ekstra kurikuler adalal"t l<egìatan yang dilakukan diluar

jam pelajaran terjadwal serta ciilaksanakan pada rvaktu tertentu, yang

dilakukan di sekolah ataupun di luar sel<olah dengan tujuan untuk

memperluas pengetahuan siswa, rnenyeriurkan bakat dan minat serta

melengkapi upaya pernbinaan manusra seutuhnya.3

I Purwadarmitúo, Ikrnrtts IJnntn¡ IJ¿tha,su ]t¡dr¡nar^ia, 4akar-ta; Balai Pustak a, 1976),

hal.632
2 Anas Sudijono, Penganlu" Stutis/ik Pentliclikcttt, (Jal<arta, Rajawali, 1989), hal.l67
' Depag l\1, Peclontctn llela|.s¿tr¡u(ln I)ett({iclihutt A5lanru Islotn pacla ^ï\177, Dirjen

Ilembinaan Kelentbagaan Agarna lslam, Proyck lrembinaarr Perrc{irlikan Aganta pada Sekolah
Umurn, 1985/1986, hal. 34

ì
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3. Kerohanian Islam

Kerohanian lslanr rnerupakan salair satLr bentul< kegiatan ekstra

kurikuler yang cli dalarnnya terciapat berbagai jenis kegiatan keagamaan

dan dari kegiatan tersebut seseorang dapat menerima penjelasan-

penjelasan ilmu agarna, yang seianjutnya akan dapat berperan dalam

rneningkatkan ilmu yang cli peroleh dalarn pendiclil<an formal, sehingga

pada akhirnya dapat rneningkatkan pengarnalan agama.

4. Pengamalan Agarna Islam

Pengamalan agama Isiarn yang dimaksucl adalah perbuatan yang

baik yang dilandasi kehidupan agalna lslam dalarn rnenghadapi berbagai

masalah agar lebih mampu memahami, menghayati, ;nengarnalkan syariat-

syariat agamalslam.a

Maksudnya adaiah sernua kegiatan atau alctivitas yang berkaitan

dengan agama Islam baik itu yang merupakan ibadah maupun rnuamalah,

yang dilakukan oleh anak dalam kehiclupan sehari-hari.

5. Siswa Sekolah Menengah Umum Negeri 4 Yogyakarta

Siswa yang dimaksud disinì aclaiah anak yang masih belajar di

bangku Sekolah Menengah Urnum Negeri ¿l Yogyakarta yang berada di

jalan Magelang, Karangwaru L,or, I(oclya Yogyakarta.

Dari penjeiasan di atas ciapat ditegaskan bahu,a judul skripsi ini

adalah penelitian terhadap penganraian agama pada sisrva yang rnengikuti

a ZaJouhDaradjat, Ilmtr Jiwa Agctnu, (Jal<arta. Bulan llintan g, 1997), hal. 59
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kegiatan Kerohanìan lslam (Roiris), apakah ada hubr-rngan yang signifikan

antara keduanya.

B. Latar llelakang Masalait

Pendidikan agama adalah pendiciikan yang harr-rs diberilcan kepada

anak berdasarkan perkembangan peras¿an kettilranan sesuai dengan potensi

atau fîtrahnya untuk berhembang rnenjadi nianusia beragama dan

rneiaksanakan ajarannya, isi, warna dan corak perkembangan kesadaran

beragama anak sangat dipengaruhi oieh keitnanan, sikap, tingkah laku

keagamaan orang Iuanya, pendidikan dan lingkungannya.

Pendidikan agama penting artinya dalam kehidupan seseorang. Melalui

t')

pendidikan agatna orang mengetahui ajaran agama yang dia.nutnya yÐt-'

bagaimana ia harus bersikap dalam menghadapi suatu rnasaiah daiam

kehidupannya sesuai den gan aj ar an aga:nrra yang diyakirrinya.

Untuk itu pendidikan agarna perlu diberikan sernenjak anak masih

berusia muda agar kebiasaan dan sikap baik serta akhlak yang rnuiia dapat

tercermin dalam kehidupan sehari-hari baik lingkungan kelLrarga, sekolah dan

masyarakat.5

Walau pelajaran agamràtelah cliLrerikan sejak sekolah clasar, bahkan

sebelum masuk sekoiah, narlrun tidak semua clari anak didik <iapat rnengikuti

dengan baik, atau j ustru merasa e nggan untuk rnengilcuti pelajaran agatna atau

kegiatan keagamaan, pac.lahrLl pengajaran dikatalcan berhasiì cìengan baik kalau

hal. 46

5 l(artini Kartono, Pint¡tittatt tlan Kepentint¡.tirtcttt, (Jakarta: CV. lìajawali Press, 1983).
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pengajaran itu dapat membatrgkitkan proses belajar menga.iar yang efektif dan

clengan rencat)a yang rnatang, teliti clzrn tepat, sehingga dapat diharapkan akan

berhasil tcr<-:apar tujuan pengajaran )'ang <iil<chcndaki.

Menurut Zakiah Daradjat bahwa PAI clisekolah rnetnpunyai dua aspek

yaitu perlama aspek yang ditujukan kepada pembentukan pribadi akan

kesadararr adanya Tuhan, nlel¿rkukan perbuatan sesuai perintah TLrhan dan

menjauhi larangan-Nya. Seclang aspek keclua yaitu pelajaran agama itu sendiri.

Kepercayaan kepada Tuhan tidak akan selrpLrrna bila isi dari ajaran-ajaran

'fuhan tidak diketahui dengan benar-benar."

Kehidupan dan peradaban rranusia cliawal tnelinium ketíga ini

mengalami banyak perubahan. Dalam merespon t'cnornena itu, manusia

berpacu urengembangkan pendidikan baik dibidang ilnru-ilmu sosial, ilmu

alam, iimu pastì maupun iimu terapan. Namun irersamaan dengan itu munoul

sejurnlah krisis politik, ekonomi, sosiaÌ, hukum etnis, agatna, golottgatt dan

ras. Akibatnya, peranan serta efektivitas pendidikan ag'òma di sekolah sebagai

pernberi nilai spiritual terhadap kesejahteraan rrasyarakat dipertanyakan.

Dengan asumsi jika pendidikan agama dilakukan dengan baik, maka

kehidupan rnasyarakatnya pun akan lebih baìk.

Namun clalam kcnyataannya, seolah-olah pcncirdikan agama dianggap

kurang melnberikan kontribusi kearah itu. Setelali ditelusuri, pendidikan

a.gama menghadapi beberapa kenciala, ant¿rra lain: waktLl yang disedjakan

hanya dua jarn pelajaran clengan muatarì inateri yang begìtu paäat dan

6 Zakial'r l)aradjat, Ke.schatcm Mentul, (Jal<at'ttr: CìV. ìvf asagLrrrg, l99O), h¿rl l29- 1-i0
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lnelnatìg penting, yalcri meurultrLt pernantapan pengetahuan hingga terbentuk

watak dan kepribadian yang berbeda jauir clengan turtutan terhadap mata

pelajara:r lairmya.

Memang tidak adil menimpakan tartggungjarvab atas munculnya

kesenjangan antara harapan dan kerryataarL itu kepada pencliclikan agarna di

sekolah. Sebab pendidikan agalna di sekolah bukan satrr-saftmya faktor yang

menentukan dalarn pernbenttrkan wafak clan kepribacUarr siswa. Apalagt dalarn

pelaksanaan pendidikan agama tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan

yang mendorong dilakukannya penyernprlrnaan terus rnenerus. Kelemahan

lain materi pendidikan agama Islam, tennasuk bahan ajar akhlak, lebih

terfokus pada pengayaan pengetahuan, (kognitifl dan rninim dalam

pembenhrkan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Keadaan seperti

ini juga tidak jaul'r berbecla dengan pernbelajaran agarna islarn yang dilalnrkan

di SMUN 4 Yogryakarta.T Kenclala lain aclalah kurangnya keikutsertaan gunr

dalarn nembed motivasi kepada peserta didik urxuk rnernpraktekkan nilai-

nilai pendidikan agama dalarn kehiclupan sehari-hari.8

Menyadari hai clemikian, SMUN 4 Yogyakarta meucari alternatif

pemecahan dalanr rangka mencapai sasararl dau tr¡uan yang telah digariskan

dalam kurikulum PAl. Alternatif itn berupa pemanfaatan OSIS bidang

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Vlaha ìisa, yang dinalnakau l3idang

Kerohanian Islam "Al-lslah" clan tern¡r¿1¿ kegiatan keagarnaan ini masih

berjalan tenrs sampai sekarang dan di pandang cukup maju, terbukti

7 Observasi, tanggal l5 JanLrari 2004
8 Ktu'ilatlt.un Berbctsis Kontpetet't.ri I',41, (Jal<at'ta: Depdilinas. 2001), hal 6
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Kerohanian Islan "A[-lslah" tersebut sirclah banyal< nleraih prestasi seperti

diantaranya juara I Nasyid antar SMU, juara i Cerclas Cermat Agarna antar

SMU, juara I Aclzan antar SMLI clart masill banyak lagi prestasi yarrg diraih

oleh Kerohanian Islam "Al-lshlah"

OSIS merupakan orgarrisasi yang penting keberaclaannya disetiap

sekolah sebagai tempat pernbinaan kesiswaan termasuk kegiatan keagamaan.

Melalui bidang keagatnaut Kerohanian Islam inilah gLrru PAI bekeria sarna

dengan osIS sMU rnembina siswa siswinya dalam rnengikuti kegiatan

keagamaan urtul< rneningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah,

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, rnasyarakat dan bemegara.

Dari pemaparall ini, kernudian penuirs berlceinginan rnengkaji

pelaksanaan kegiatari ekstra kurikuier Kerohanian Islain di SMUN 4

Yogyakarta serta hubungan kegiatan ekstra kurikuler Kerohanian Islam

tersebut dengan pengarnalan agama Islarn Siswa.

C. Rumusan Masalah

sesuai dengan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan

pokokpennasalahan antara lajn :

l. Bagairnana pelaksanaan kegiatan elistra kr.rrillrler l(elohanian lslarn di

SMUN 4 Yogyakarta.

2. Bagaimana hubrurgan kegiatan ekstra kuriiculer Kerohanian lslam dengan

pengamalan agama Islam siswa SMUl,l 4 Yorwakarta,
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Ð. Alasan Femilihan Judul

1. lngin mengetahui pelaksanaan kegiatan eksfia kurikuler Kerohanian Islam

di SMUN 4 Yogyakarta.

2. Ingin rnengetahui lrubungan pengamalan agatna Islam siswa SMUN 4

Yogyakarta terhadap kegiatan elçstra lculikuler Kerohanian Islan yang

diadakan di sekolah tersebut.

3. Kegiatan ekstra lcurilruler Kerohanian Islalr dianggap sebagai salah satu

alternatif kreatif dalam upaya meningkatkatl petìgamalan agama.

E. Tujuan dan Kegunaan Fenelifian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara rnendalarn pelaksanaan kegiatan ekstra

kurikuler Kerohanian Islam cli SMUN 4 Yogyaliarla.

b. Untuk mengetahui lrubuugan kegiatan ekstra kurikuler Kelohanian

Islarn dengan pengatlalan ag¿ìula sisrva SN4UN 4 Yogyakarta,

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menytunbangkan khasanah pengetahuan dalatn benhrk karya

ilmiah.

b. Diharapkan clari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

lnasnkan nntuk per-baikan clan peningkatan pengatnalalt keagamaatt,

sehingga upaya petnbiuaau ekstra kuril<uler keagamaan di SMUN 4

Yogyakarta dapat lebih baik.
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F" Metode Peneliti¿rn

Metode penentuan Subyek

Subyek utama dalarn penelitian ini adalah selnua siswa yang

mengikuti kegiatan ekstra kLlrjkLrler Kerohanjan Islam SMUN 4

Yoryakarta. Sehingga penelitian ini menggtrnakan teknik penelitian

populasi. Penggunaan tnetode jti didasarkan pacla pendapat "apabila

subyeknya kurang dar-i seratus lebih baik diarnbil setnua sehingga

peneliti annya rnerup akan peneliti an p opul asi". e

Karena siswa yang rnengìkuti Kerohanian Islarn berjumlah 65

siswa, maka penelitian ini tìdak rnenggunakan sampel artinya semtla

populasi yang ada akan diteliti. l)ata yang dipeloleh dari subyek penelitian

ini b ersifat \u,antitatif.

Sedangkan data kualitatif yang digrurakan untnk rnengetahui

pelaksanaan kegiatan I(erohanian lslaln sefta gmrl'rarzrn u]lìLtln SMUN 4

Yogyakarta diperoleh clari pengastút, kepala sekolal-t, gLttLI, pengt.u'tls,

pembina progïam ekstra kuriktrler l(erohanian Islaln, sefia komponen-

komponen yang mendukung terlaksarìanya penelittan ini.

Metode Pengurnpulan Data

a. Metode Interview

Metode ini digunakau nutttk tnelakukau wawancara dengan

sLrbyek penelitian. Dalam hal iui wa\ryanc¿ìra dilaktrkan terhaciap kepala

sekolah, pembiua, pengurus clan pihak-piirak yang terkait guna

eSuharsimi Arikrutto, l'roseclttr I'enelltian Ilnticth l'enclekctlcm l'rakli.s, (Jatriarta: Rineka

Cipta, 1993), hal. 107

1

2
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mendapatkalr data tentang pelaksanaan l(erohanian Islam, gambaran

Lunrun SMUN 4 Yogyakar-ta.

Interview yang penuJis gturakatt aclalah interview bebas

terpirnpin, maksuduya dalarn melaksanakan interview orang-orang

yang diwawancarai diberikan kebebasaLr unluk rnemberikan jawaban.

Namun hal itu juga tidak terlepas dati pedoman pokok yang telah

penulis susulr.

b. Metode Observasi

Metode ini digunakan uiluk melengkapi data penelitian yang

telah berhasil dìktunpull<an nrelalui tnetocle sebeluntrya. Metode

observasi adalah menghirnpun data yang dilakukan dengan cara

rnengamati clan mencatat geiaia-geiala yang diteliti, ba:ik secara

langsurg maupul tidak langsung.r0

c. MetocleDokunlentasi

Metode ini dimaksudkan nutulç mendapatl<an data rnelalui

sumber dekumen, arsip-arsip atau catatarì yaltg mengandurg petuquk

tertentu yang berhr.tbungan dengan kepentingan penelitian yalig

dilakukan.

d. Metode Angket

Pengguuaan metode tersebut diuraksucll<an uutltk uetrdapatkatr

data dari responden utama yaitu sisr.va. Metocle ini untuli memperoleh

data kuantitatif clari subyek penelitran. Pengtturpttian clata di sini

t0 Anas Sudijono, Metoclologi Researclz clan Ilintbingan Skripsi, (Yog1,¿¡ot,o, UD. Ram4
7982),ha|.256
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dengan merlberikan claft¿rr pertanyaan l<epacla subyek. Adapurr angket

dalarn penelitian ini bersifat tertutup yaitu pertarìyaan yang menuntut

jawaban yang telah diteutLrkan.

Angket yalg telah dibagikan kepada siswa dan akan dianalisa

sebelurnya dilakukan uji valiclitas dan r{i reabilitas. Uji validitas yaitu

suafur tes untuk mengukur sejauh mana alat uknr mengukur apa yang

ingin ditrkur.tt Rrnn.,s yang digLurakan adalah :

NtxY - (xxxrY)
fxy

NXX2 - (rx)', N)Y2 -(rY)',

r,!y : Angka Indeks Korelasi "r" Product Momeut

N : Number of Cases

XXY : Jurnlah hasilperkaiian antala skor X dan skor Y

tX : Jumlah sehrruh skor X

tY : Jumlah selurLlh skol Y

Sedangkan reabilitas adalah indeks yang melìrrlijukkan sejauh

mana suatu alat ukur- clapat ciipercaya atau clapat cliandalkan. .Tadi qi

reabilitas yaitu snatu tes terhadap suatn alat r.ilcnr sehingga dapat

clipercaya untnk rnengrLkur stratLr gejala. lnst'r'r"ulen dikatakan reabiel

jika suatu instrumen tetap konsisten bila dilakukan pengukruan

berulang-ulang terhadap gejala yang sama cleugan alat ukur yang sa1na,

maksudnya adalah jika instrumen cliqikan pada sribyek yzurg sama

akan lnernberikan hasil yang tetap ureskrpun cliujikan berulang-ulang.

rl Masri Singarirnbun clan Sofìan llfencli, lv4ctr¡clc l'encliticnt ñ.trvc:i, (Ja.karta: LP3ES,
1995), hal.140
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Dalam penelìtian rni perrulis tnettggtLnakan teknik statistik dengan

menggrrnakan rurus belahan dua oleh Speannan Brown rnodel Genap

Ganjil yaitu sebagai betikut:

tt

2r l!
22lil - 

--- tll+r--
22

Keterangmr:

rr r : Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan

, 1 : l(oefisien korelasi procluct moment autara separoh (%) tes
22

(belahan I) dengan separoh (%) tes (belahan II) dari tes tersebut

1 & 2:Bilzurgan konstanl2

Untuk rnettgetahui besamya r I clapat digunakan rumus berikut:
22

NrxY - (IXXXY)I1r - atau l'xy :
NtY2 -(rY)'Ntx2 - (tx)'22

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data tnerupakan cara yang akan cliternpuh dalam

menilai, mengevaluasi data-data yang telah dikun-ipulkan. Adapun metode

analisa data yang digunakan aclalah :

a. Analisis Non Statistik atau Kualitalif.

Metocle ini ciigunakan utlltLk trenganalisa dan

mengiutetpretasikan data yang berupa fal{ta-fakta yang ada dari hasil

penelitian yang tidak berwtrjLrcl angka.1-'

ttMas.oe.t, Reliabilitas ¿latt cara-ca¡'a Menerttukctnnl'a clcrlam lten¿pthtran Penclidikan,
(Yogyakarta:UGM, 1979), hal. 97
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Untrk tnengartalìsa data kualitatif ini c{igunal<an pola berfikir :

l) Deduktif yaitu menarik kesirnpulan yang bertitik tolak dari

ketentuan-ketetrtuan yang bersifat umun. Sela .iulnya clitarik pada

keadaan yang bersifat khusus.

2) hrduktif yaitu rnenarik kesinrpulan clari data yang bersifat khusns

kepada kesimpulan yang bersifat unum.

b. Analisis Statistik ataLr l(uantitatif.

Metode analisis data kturtitatif adal¿rh metode analisis data

dengm cara menganalisis clata menurut clasar-clasar statistik, clengan

caÍa mengumptúkan, lnenyLlsun, mengatttr, menganalisa dan

memberikan interpletasi teliradap sekrnrpulan bairan kelerangan

sehingga dapat memberikau peugertian tnakna teüentu.ra

Dalam rnertganalisa clata statìstik terscbnt, penulis tnenggunakan

rulnus

1) Persentase

Persentase di gunakan clen gan tnj uan untttk tnernp erlihatkan

dengan tegas besaru)¡a nìlai variabel secara relatif antara dua angka

atau lebih.15

Runus, P: Ix100%
N

Keterangan: P : Augka persentase

N: Nunrber of Cases (iLrrllah responclen)

13 Sutrisno Hadi, Metocloktgi Ìl.esearch | (Yogyakarla: Fakultas Psikologi UGM, 1993),

hãL.42
tu Anas Sud¡ono, op.cit,hal. 5

" Koentjaratingraú, lutetocle-ntetocle Pene/Ìtian lv[a.s¡tarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utam4 1994). hal. 7
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F: Frel<rtelisi yang seclang dicari presentasinya,Ìl'

2) Teknìk Korelasi Proclucf Mome¡r

T x'v'

N_
- (Cx')(Cy')

Rumus , r*y :
(Sdx')(Sdy')

Keteraugau :

I*'y' : Jurnlah hasil perkalian silang antara fi'ekuensi sel (f

clengal x' clan 1r'

Cx' : Nilai koreksi pada variabel x, yang dapat dicari

dettgatt rttlnirs Cr' - l['
ì'l

Cy' : Nilai l<oleksi pacla variabel y, yang dapat dicari

dengan nunus Cy' --.-t\

Sdx' : Deviasi Stanclar sekor x clalam arti tiap sekor sebagai 1

unit(dimana i:1)

Sdy' : Deviasi Stanclar sekor y dalaln arti tiap sekor sebagai 1 rulit

(dimana i: l).'t

Teknik Kolelasi Product Molnent ini digunakau untuk

mengelahni apakah acla korelasi yang signifìkan antara variabel x

dengan variabel y. Sedangkaii vadabei x c1i sini yarÍtt Kegialan

'o lbicl, l'ta). 40
11 rb¡tl, hal. zol
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Ekstra Ktrrikuler Kerohcrntctn Islctnt dan variabel y yaitu

Pengantalan Agama Islant Siswa.

3) Uji Flipotesis

Untuk rnenguji hipotesis digunakan analisis korelasi

product moment. Analisis ìli clipergtrnal<an autat' drta varìabel'

Dalam penelitian ini tingkat keet'atau yaug akatr diteliti pada talaf

signifikasi 5o/o dan 1o/o.

G" I(erangka Teoritik

1. Tinjauan tentatrg Kegiatan ekstra ktrriktLler Keroharlian Islarn.

a. Kegiafan Ekstra Kurikuler

Menumt Tirnur Djaelani yang dinaksitcl clengan kegiatan ekstra

kunkuler adalah

Kegiatan yang dilaks¿urakan di luar jam pelajarari terjadwal serla

clilaksanakal secara berl<ala clan hatrya pacia rvakttt tetteuttt
tennasuk pada waktu libur, yang dilakqkan di sekolah ataupltu

cli luar sekolah clengan ttLiuau urtuk metnperirtas pengetahrtat

siswa, mengenal hubr.tngau antara berbagai rnata pelajaran,

menyalurkan bakat clau urinat serta melengkapi tpaya
p"tlrtit-toun manus ia setLlult nya. 

I s

Sedangkan menurut pendapat Strdirjo, ekstra kurikuler adalah

kegiatan cliluar jarn belaiar bia.sa yang bertujtran agar siswa lebih

rnenghayati apa yang dipelajati daiarn kegiatan intra kurikuler.re

t* Ti-ur Djaelani, Peningkatan Mutu Pencltclikctn dan Ì'entbangrutan Perguruan Agama,
(Jaliarta: Dermag4 l9B4),hal. 122

te Sudi4o, I'enelitian Ktu'ilcttlum, (Yog1'akarla: ll{P Yog-vakarta, 1987), hal. 86
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Sementata Fladari Nawawi meugetltLl<akan bahwa ekstra

kurikuler adalah kegiatan yallg langsung bennaksud rnentrnjang

realisasi kuikul Lun.20

Dengan dernikian yang ciirnaksucl dengatt ekstra kurikuler

adalah suatu sekolah mengadakan kegiatan di luar jarn pelajaran

terjadwal sebagai tarnbahan dan jLrga untuk merarÌgsang akan aktivitas

anak di clalam kegiatan-kegiatan yang clisengaia ciiselenggarakan oleh

suaftr sekolah agar para sislva clapat inenguasai jeriis kegiatan yang

ditekrurinya.

Adapun tr-Ljuan kegiatan ekstt'a kuriktrler ialah:

1) Menarlbah serta merlperluas pengetahuan siswa terhadap materi

pelajaran yang diperoleh sewal<tu berlangsung tatap mr"rka.

2) Mendorohg sisrva claiam lnembìna njlai clan sikap serta

mernungkinkan p enerail an clalarn kehidupan sehari-hari.

3) Mendorollg siswa menjnglcatkan ketlanpilannya.tt

b. Kerohanian Islam

Kerohanian Islam (Rohis) rnelupakan salali satu bentuk kegiatan

ekstra kurikuler yang di clalinlnya terclapat berbagai jenis kegiatan

keagamaan dan dari kegtatan tersebnt seseorang dapat menerima

perielasart-petrjelasan jlntr aganra, yang selan'iutnya akatl dapat

betperan dalam rnenirgkatkan ilmu yang clidapat dalarn pendidikan

fonnal, sehingga pacla akhirn)/a dapat ureningkatkau pengamalan

20 
Ha<lari Nawalvi, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Ghalia Inclonesiaa, 1986), hal. 160

tt Depag Ftl, op.cit, hal. t 07
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agatna, jika kegiatan ini dilakukan dengau terencana dan intensif maka

akan mengembangkan kepribadian kearalt suatu tt{uan yang telah

ditentukan.

Dalam kegiatan i(erohanìan Islani ini terdiri beberapa

kornponen yang ticlak terpisahkan autara satu deugan )/ang lain, yal1g

rneliputi: pembina, peltgunrs osls, anak diclik, llateri, ttrjuan dall lial-

hal lain yang belhtrbungan clan nrenibetìkau lLmgsi clalatn

terselenggaranya kegìatau l(et'oh¿Utian lslam di slvluN 4 Yogyakarta.

2. Pengamalan Agama lslam

Yang dirnaksud dcngarì pengarn¿ìlan aganta Islarn cli sini adalah

perbuatan yang baik yang dilanclasi kehiclupan agarna Isialn dalam

menghadapi berbagai masalah agal lebih lnaÍìplt memahami, menghayati,

mengamalkan syariat-syariat agama Islatn.22

Maksudnya adalah sel.nua kegiatan atau aktivitas yalìg berkaitan

dengan agama Islam baik itu yang urerupakarr ibadah maupÌil] muatnalah,

yang dilakukan oleh anak dalam kehrdupan sehari-hari, baik dalam

keluarga maupun clalam masyarakat.

Teori Fakulti berpendapat bahwa tingkah laku tnanusia itu tidak

bersrunber pada suatu faktor yang nulggal tetapi terdiri atas beberapa

unsur, antafa lain yang dianggap ¡1en1egang perallan penting adalah :

fungs i crpta (r e a s on), rasa (lim rt I i rnt), dan i<arsa (w i I 1).

" Zaki¡¡,h Damdjal. Iltntt....hnl. 5')
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Demikian prrla perbuatan llalusia yallg bersifat keagatttaan

dipenganrhi dan ditentukan oleh tiga fttngsi tersebut :

a. Cipta berperan lntuk menentukan benar ataur ticlakr¡/a ajaralt suatu

agama berdasarkan pertimbangan ilrtelek seseorang.

b. Rasa tnenitnbulkan sikap batin )'alg seilnbang clan positif dalarn

rnenghayati kebenaran aj aran agallt¿i.

c. Karsa urenclorong timbulnya pelal<sanaan doklrin set-ta ajarau agama

berdasarkan fun gsi kejiwaan.23

Menurut Zakiah Darajat, bahiva perketrbangan agalna pada rernaja

dipengaruhi oleh bebetapa faktor baik yang datang dari clalarn mauplrn

faktor yang datang dari luar dirinya. l)asal pol<ok kepercayaan dan pokok

a-iaran agalrìa sehanrsnya berturnblrh ciari kecil meniacli keyakinan yang

dip eganginya tnelalui peugalaman-pen galaman y allg dirasakan.2a

3. Faktor-faktor Yang MetnpengarLLhì Pengalualart Agattla Islanr

Pengamalan agalna Islam itu mempakan pelaksatraan pengetahuan

dan penghayatan ajaran-ajaran lslalr. Dalam pengamalar ini ticlak lepas

dari beberapa faktor yang melnpettgaruhi orang yang mellgarnalkan, baik

faktor intern lnaupulr ekstem

a. Faktor Inter-rr

Yang dirnaksucl faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri

orang yang rnengamalkau agarna. Dalam hal ini antara lain:

23 Jalalrddin. J'sikoktgi Ag,una. (Jakarta: Iìtria Clalìnclo Persacla. 2001), hal. 56

'n ZakiahDaradjal, op. t:i t, hal. 90-9 1
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l) Keirnanan âtau I(eyakuran

Apabila seseorang mernpunyai keilnanan atau keyakinan

kuat lnaka cenclerutrg utttttk ntettgallalltan clengan sebaik-baiknya

akan ajaran agalnauya clall sebaliknya ticlak atau kluang

keirnanauuya maka sLrlit LLntLrk tletrgamaIkatl agamalIya.

Dikatakan oleh Miftah Farid, bahwa irn¿rn itu tidak dapat

diketahui clengan jndera, tetapl clapat ciilçetahui dad indikator-

indikatornya, yaittt: amal, iltnn, dakwah, dan satrar.25

2) Perasaan beragarna

Dalarn hal ini Zakiah Datajat meugatakan :

S esrurggurlnya pen garLth per-asa att (ernosi ) terhadap agama
jauh lebih besar darìpada rasto (logika). Berapa banyak
orang yang mengerti agatua clan agatna iftr clapat diferima
oleh pr'kirannya, tapi dalatn pelal<sanaannya ia sangat

lemah, kaclang-liaciang tidak sanggup- mengendalìkan
clirirry a sesrLai cleu gatr peugert i autty â i t tt.'"

Dari pendapat tersebut perasaall beragatna sangat

berpengartLh ter'hadap peughayatan datr pengatnalau agalna

seseorang.

3) Kebiasaan diri tnengamaikan ajarau agalna.

Apabila seseorang tidak terbiasa tnengamalkan ajaran

agalna tenrtama seperli: sholat, pLtasa, membaca Al-Quran dan

berdoa dalarn kehidupan sehari-hari serta ticlal< dilatih mengliindari

larangantrya, maka ¡lada u'akfu cler,vasa akau cenclerLurg tidak

2t Miftah Farid,, Pokok-pokok Aiaran Islarn, (Ranclung: Pustaka Salrnan, 1981), hal. 3 1

26 zakiah Daradj at, op. c i Í, hal. 1l I
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merasakan pentingnya agamâ, tetap.i sebalikn),¿r bilzr rnendapat

latihan dan kebiasaan, rnalia selnakin merasakan kebutuhan pada

agama."

b. Faktor Ekstern

1) Pendidikan

Yang dirnaksud faktor pendidikan adalah pendidikan

agalra, traik penc{iclikan formal (sekolah) ataur pendidikan

inforrnal (keluarga). lrendidikan agama di sekolah selain bisa

diperoleh rnelalr-ri ¡rata pelaiaran Pen{idikan Agarna islarn jr"rga

bisa diperoleh rnelalui kegiatan ekstra kurikuler l(eagamaan

Kerohanian IslalÎ. .Tika pendiclikan agama cli selcolah diikuti

dengan sungguh-sunggr-rh maka akan metlt.rawa datnpak positif

bagi diri merel<¿r terutaru¿r clalarn urengatlalkan ajaran Islarn.

Pendidikan ini penting tidak hanya pada pengarnalan ibadah

saia natnun ir-rga dalam perribentr-il<an pdbadi, akhlak clan

agarna pada umumnya.

2) Lingkungan

Faktor lingkungan yang dirnaksr-rd adalah segala sesuatu

yang ada clisekitar indiviclur.

Dalam hal ini Zakiah Darajat mengemukakan: "Latihan

keagamaan yâng lnen)/alìgl(u1 ibadah shalat, berdoa, membaca

Al-Quran, shalat jamaah da¡ lainr-rya cii lingkungan sekolah,

2' lhiri,lral Bo
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masjid perlu diadalcan. l-ial inì akan menumlruhkan rasa senang

melal<ukan ibadah."28

Pandangan behaviorìsine mengìsyaratkan bahwa perilaku

agama erat kaitannya dengan stìmulus lingkLrngan seseorang. Jika

stirnulus keagamaan ciapat rnenimbulkan respon terhadap diri

seseorang, uraka al<an muncuI ciorongan untu[c berperilaku agama.

Sebaliknya jika stirnulus ticlak ada llaka tertutup kemungkinan

sesoorang urnluk berperilaku agama. Jadì perilaku agatna menurut

pandangan behaviorisme trersifat kondisional (tergantung dari

kondi si yang c1i cipta kan lingl< Lurgeru). 
2e

Dalam lnenjalankan kegiatan atau aktivitas agama,

beribadah dan setragainya biasanya analc atau remaja iflr sangat

dipengaruhi oleh tellan-temannya, rnisalnya anak yang berada

dalam kelornpok yang tidak shalat atau acuh terhadap ajaran

agama, maka ia akan mengorbankan sebagian keyakinannya demi

mengikuti kebìasaan teu¿ttt sebayanya.

4. Macam-macarn Kegiatan Keagamaan

Bentuk-bentuk perwujudan keagatnaan yallg dimaksud dalarn

penelitian ini adalah meneakup seluruh kegiatan yang bernafaskan Islam.

Adapun macarn kegiatan atau aktivitas keagalnaan rneliputi:

''r lbirJ,hal. 79
to JalalrrJdin" op.cit,il'utl. 47
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à. Mengerjakan Shalat

Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan tetlentu

yang dimlrlai clengan tahbir darr disLrcl¿rlii ciengan salau.30

Shalat menurut hu1<umnya clibagi menjadi dr-ra yaitu shalat

wajib dan shalat sunat. Yang semuarryà telah cli¿rtrn' oleh Allah d¿rlam

Al-Quran. Adapun furngsinya aclalah untuk tnencegah lnanusia dari

perbr-ratan keji dan munkar. Firrirarr Aitah SW't'clalam Qs. Al-Anl<abut:

45

J,sillr etKlll Ò- *45 äÄ^11 'ü!

"seswtggulutTtu shulul Ìlrt nrcnceguh duri ¡terbuul att-¡terbttutcm yang

keji dan nttutkar."3t

Orang yang shalatnya baik, maka semua perbuatannya akan

baik pula, karena clengan shalat secafa kliusu' dan raiin, maka mereka

akan tahu mana hal yang diperintalikan d¿rn mana yang dilarang.

Dalam pandangan agama Islam shalat clapat memtrentuk manusia

berakhlak kepribadian luhur serta berjirva tanggr:h, hal ini disebabkan

setiap bagian dari peker-iaari shalat dan setialr rukun dari rukun shalat

tersirat segala keut¿rmaan dan l<etrail<an uintuk manusia yang

melakukannya, serta terkandung padanya segala silat-sifat yang

. .'32
terpuJl.

30 Sayicl Sabiq,lìiqh Sunn¿th 1, (Banclung: Al-Maarif, 1995), hal 191

" Depog F.I, Al-Qtrrarr clan l'e rjernoht¡¡,cr, (l3anclung: Diponegoro, 2000), cet-i0, ha| 321
32 Ahmacl Syafii lvlLrlìd dan Dr.rclLrng Abdullah, Kttnci ])cribctt|alott ¿lolarn Isluttt,

(Sernarang: Aneka llmu, 1984), hal. i2
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b. Puasa

Puasa berarti menahan diri clari urakan dan minum dan segala

hal yang rnembatalkan puasa cian disert¿ri clengan niat, sejal< terbit fajar

sampai terbenam matahari.33

Adapun puasa ini telah diwajibkan oleh Allah mulai dari umat

nabi terdahulu clan kewajiban pìr¿ìs¿ì ini cliwajitrl<an pacla setiap bulan

Ramadhan, sebulan penuh yang dialchiri clengan metnbayar zakat fitrah

sebagai cara untuk mensucikan cliri. Firman Allah dalarn Qs. Al-

Baqarah. 183.

þ l;-.11 é -çdK t"S är.¡-*Jl ?"îS. 
-q,$ lr,^f ,j,.11 Çi q

¡é"éH"éþ

"Hai orang-u'úng Ttang berintcrn, diwa¡ibl<an al,us katnu herpuasa

sebagaimana diwajibkatt atas orang-orang sebelunt kamtt agar kamu

,,34
Dertaqwa.

Disamping puasa wajib acla juga pLlasa sunat yang artinya tidak

ditentukan. Misalnya pLrasa Syarva[, pllasa Senin Kamis, dan

sebagainya. Tetapi juga ada puasa yang diharamkan ialah puasa pada

tanggal 1 Syawal, 10 Dzulhrljah dan puasa hari Tasyrik, yakni pada

tanggal 11 
" 

72, 1 3 Dzuthii iah.

" Atr.iur Rachim cian Fathony, S.ttcu'ictt l,thm; T'af.tit' ,4¡tctl-ct¡tul Ibudah, (Jal<arla: Rajawali

Press, 1987), hal. 188
3a Depag RI, o¡r. c¡r, hal. 2l
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c. Membaca clan Mem¡lelaiari Al-c1ur'an'

Al-Qr-rr'anadalahlieselurulranrvalryuyangclatangnyadari

Allah yang cljsarnpaikan l<epada n¿rf:i lvlulLamllacl Sarv dengan rÎelalui

malaikat Jibril baik secara langsung ffianpun tidak langsutrg.

Membaca Al-Qur'an merLlpal<an ilraclah, dalaln ajaran Islam

yang rnendapat pahala bukan hanya mereka yang t]'lelTlbaca, tetapi

yang mendenga.rkan juga menclapat pahala'

d. Betakhlak l(arirnah

Akhlak ini meliputl akhlak kepa<la orallg tua, akhlak kcpada

sesama maupun akhÌak ftepacla oïang yang leblh rnuda dari kita atau

sesama musliln.

1) Akhlak kePada Orang'ftta

Menghormati serta berbuat baik kepada olang tua sangat

diutamakan, setratr clalam tata teúib kepada siapa manusia harus

berbakti maka orang tua yang illenduduki tempat kedua setelah

Tr"lhan dan Rasul-NYa.

2) Akhlak terhadap Sesama Muslim

Berlalcu bail< terhaclap sesatna musliln disebut ukhuwah

Islarniah yaitu persauclaraan yang diajarkar-r oleh lslam.

Diclalarn hiclr-rp lrersauclara sesamA muslim, hendaklah orang

lslam satu sama lainnya saling menolong dalam kebaikan. Di

sarrping itu untulç merrperkokoh ukhurvah Islarniah maka harus ada

sifat saling tnemaalkan bì1a ter;acli kesalahau, saling terbuka, tidak

sombong, arrgkuh dan kurztng pcugertian
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FI. Itripotesis

Dalam suatu penelitran, hipotesis tnenganclutrg tnakna "sebagai

jawaban yang bersitàt sementara sarnpai terbLrkti melalui <lata yang

terkurnpul".35 Berclasarl<an kerarrgka teoritik cli ¿rtas, tnaka diajukan hipotesa

deskriptif sebagai berikut: Ada korelasi positil'yang stgnrfilcan antara kegiatan

ekstra kurilçuler Kerohanian Islar"n ilengan pengermalan agarna Islarn pada

siswa SMUN 4 YogYakarla.

I. Tinjauan Fustatr<a

Judul skripsi "Htúungctn Kegiatcut I:ikstrcL Kurikuler Keroltanictn Islam

dengan Pengamalan Agcutn IsLun Sisy,ct. di sM(l^l 4 Yog,,aka.rtü"

sepengetahuan penulis belum acla yang meneliti. Natnun demikian sudah ada

penulisan lain yang terkait dengan terna yang pelulis angkat yaitu skripsi yang

ditulis oleh Ulfah Adhiyali yang berjudul "st.tntbun¡;an Kegicttan likstra

KurÌkuler Keagutnaan terlmclu¡s PAI tli SAIUN 2 )/og1t¡1.1¡¿¡¡"¡6". Dalam

skripsinya, ia ingin mengetahui tairggapatr sisr,va terhadap usaha yang

dilakukan oleh pihak sekolah clalarn rneningkatkar Pendidikan Agarna Islam

rnelalui kegiatan ekstra kurikuler keagzunaan sedanglcan kegiatan ehstra

kurikuler keagarnaan )/âng dimaksLrcll<an aclatrah lrerolranian Islam, dan dalam

penelitiannya ia juga rnengaitkan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan

tersebut dengan pelaksanaan FAI.

Selain itu skripsi yang ditulis oleh SailLrddin Nurzatnan yang berjudul

"[teranan sehsi Kerc¡h.cutitrn l,slant dulunt A,felctkstmttkat ]'endidikan Afektif di

SM|JN 3 \'og,,ukarru". f)alaLr penelitiannya, ia ìngin mengetahui usaha apa

yang dilakukan oleh organisasi sel<si lçeroh¿rnian lslarl selaku organisasi

keagamaan dalam rneningkatkan afel<sr siswa sisrvi terhaclap ajaran-ajaran

agama lslam di SMU N 3 Yogyakarta.

35 Suharsimi Arikunto, Pr<.¡se¿l¿r Pcneli/iatt Sttctlu Pcn¿lekalctn l'rctklis, (Yogyakarta: Bina

Aksara, 1989),ha|.62
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Selanjr.rt¡ya skripsi yang ctitulis oleh Mufarichat.ul Chasanah yang

berjudul " Hziltungan untctra Pengaiian (Kerohaniun Islant) dan Prestasi

Belajar pAI Siswa SMAN Argontulyo Sadulttt lJcutlttl Yog.ycllç¿¡v1¿¡ ". Pengajian

yang diteliti tersebtrt tnet'ttpakatr salah satu bagiarl dari l<egiatarr yang

cliselenggaraka¡ secara ¡6t'irl setiap [rularnya oleþ Kero]ratlian lslarn.

Sedangkarr pada pelìelitian ini lnenc¿ìkup segala kegiatarl yang ada dalam

Kerohanian Islarn.

penelitian sauclari Mufaricliatul nlenitikber¿rtkau pada prestasi belajar

pAI dalam mengkorelasikan penga jian tersebtrt seclangkan penelitian ini lebih

menitikberatkan pada pengarnalan agauìa lslatn siswa'

J" SistematikaFernbahasan

Unhrk memudahkan dalam penjabaran dan pernbahasan skripsi ini,

penulis membagi keclalanl belrtLtk sistetlatilca petnbahasau yang terdiri clari

ernpat bab.

Bab pefiama (bagian penclaliulr.ran), berisi tentairg penegasan istilah,

latar belakang rnasalah, rulrusan rnasalah, lripotesis, alasan pernilihan judul,

ftrjuan dan keguraan penelitian, rnetode penelitiatr, kerangka teoritik dart

sisternatika pernbahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran ulÌrum sekolah Menengah Umrun

Negeri 4 Yogyakarta, melipuli letal< geografis, selarah bercliri dan

perketnbangaunya, struktut' orgatrisasi, lçeaciaall guru clan siswa sefia sarana

dan prasarana.

Bab ketiga berisi tentang pelaksanaan l(erohanian Islam "al-Ishlah" di

Sekolah Merre¡gah Urnum \legeri 4 Yogyakarta, tnelipnti potlet Keloiranian
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islarn SMUN 4 Yogyakarta, LrentLLk-[rentrrtri clan pelaksauaau kegiatan

Kerohanian Islam setta pelaksanaan pengatnalau agama Islam siswa.

Bab keempat berisi tentang hubttugan kegiatan ekstra kurikuler

Kerohanian lslam dengau pengatnalalì agaitì¿t lslam siswa.

Bab kelirna nerupakan bab terakhir, 1r¿i¡¡1 penLrtup yang meuruat

kesimpulan dar'í pembahasan bab-bab sebelumnya, ketnudiatì cliakhiri dengan

saran-sararl dan peruLtup.





BÄB V

PENUT'UP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas maka dapat ditarik beberapa kesirnpulan dari

penelitian ini, yaitu :

1 Kegiatan ekstra kurikuler l(erohanian Islarrt tnerupakan kegiatan

keagamaan síswa yang dikelola oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah

(OSß). Jenis kegiatan keagarnaan ini berperan aktif dalam menunjang

tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolali khususnya dalam

rurembantu nreningkatkan pengarnalan agarna islarn siswa. Pelaksanaan

kegiatan ekstra kurikurler tersebut rnelipr"rti ciua hal, Pertama kegiatan yang

diselenggarakan secara rutin, seperli kajian bulanan, shalat dhuhur

berjama'ah, shalat Jum'at bersama, pengurllpulan infaq dan tasyakuran

rnuslirnah. Kedua, kegiatan yang diselenggarakan secara insidental, yaitu

kegiatan yang diselenggarakan sejalan <lengan peristiwa tertentLr yang

sepenuhnya dilaksanakan oleh siswa di bawah pengawasan dan birnbingan

dari guru Pendidikan Agama Islam. Kegiatan insidental tersebut antara

lain : peringatan lsra Mi'raj, I Muhau'arn, Maulid nabi. penga.jian akbar

pelajar, ba'z:àr,lornba-lornba Islami, latihan nasyid, dan oul br¡ncl

2 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kegiatan ekstra

kurikuler l(erohanian Islam dengan pengamalan agalna Islanl siswa

sebesar 0,602 dengan tingkat korelasi sedang/cukup. Dengan dernikian

69
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hipotesa alternatifnya terjawab bahrva ada korelasi yang signifikan antara

kegíatan Kerohanian Islam deirgan pengauralan agama Islain siswa.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan pengamatan sefta analisa data yang

dilakukan, ada beberapa saran yairg íirgiil disarnpaikan kepada :

1 Pengelola Sekolah

Hendaknya lebih ditingkatkan lagi partisipasi dan perhatian pengelola

sekolah terhadap kegiatan Kerohanian islam, seperti pengaturan jadwal

kegiatan sehingga terhindar dari benturan jadwal kegíatan satu dengan

yang lainnya. Mengin gat betapa pentingnya kegiatan ekstra kurikuler

Kerohanian lslam guna membantu dalam meningkatkan Pendidikan

Agama Islam.

2 Pembína Kerohanian Islam

Meningkatkan hubungan sebagai pernbina dengatr para pengurus

Kerohanian Islam serta memtrerikan bimbingan kepada para pengurus dan

anggotanya agar setiap ploglam kegiatan yan g dilaksanakan dapat berj alan

secara optirnal.

3 Pengurus Kerohanian Islarn

Kegiatan keagamaan hendaknva iebih digiatkan gr.rna rnelatih kepekaan

para siswa siswi terhadap ajaran agamanya sehingga dapat membantu

pengamalan agalna Islanl siswa cian lienclaklah lebih ditingkatkan
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profesionalisme kepengurusan <ial am berorganisasi sehingga target-target

yang telah ditetapkan dapat tercapai sec¿lra optimal.

C. Fenutup

Alhamdulillah, berkat rahmat <ian hidayah-Nya skripsi ini dapat

penulis selesaikan. Penulis nreiryadari b¿rhwa skripsi ini urasih terdapat

kekurangan, baik isi mauputr cara penyltsLlnallllya.

Sadar akan adanya keterbatasan, kekurzrngzrn dan kekhilafan yang

terdapat pada diri karni dalam penulisan skripsi ini" penulis mengharapkan

kritik dan saran yang konstruktif dalartt peltyelnpulnaall skripsi ini.

Akhirnya rnudah-rnudahan skripsi ini dapat bennanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi para pembaca umumnvet, Amin.

Yogyakarta, 6 Agustus 2004
P IS

Yusr Mus 'idah
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